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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian, yaitu Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, dan Nilai Perusahaan. Metode penelitian asosiatif kausalitas.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling Hasil penelitian
menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas,
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Profitabilitas
mampu memediasi Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.

ABSTRACT

Keywords :
Company Size, Firm Value,
Profitability

This study aims to analyze the effect of firm size on firm value with profitability as an
intervening variable in mining sector companies. In this study there are three research
variables, namely Company Size, Profitability, and Firm Value. Associative causality

research method. This research was conducted on mining sector companies listed on the
Indonesian stock exchange. Sampling used purposive sampling. The results showed that
firm size had no significant effect on firm value, firm size had a positive and significant
effect on profitability, profitability had a positive and significant effect on firm value, and
profitability was able to mediate firm size on firm value.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Price to Earning Ratio (PER) selama 12 tahun dari tahun 2009-2020 terjadi
pergerakan yang fluktuatif sehingga nilai rata-rata PER mengalami naik turun setiap tahunnya, dimana
tahun 2011 sebesar 54,75 dan terjadi penurunan yang sangat tajam pada tahun 2012 menjadi 15,30.
Meskipun pada tahun 2013 sempat meningkat namun terjadi penurunan kembali pada tahun 2014 yaitu
dari 43,44 menjadi 12,77. Nilai rata-rata tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 62,08 namun tahun
berikutnya nilai rata-rata kembali terjadi penurunan menjadi 23,30.

Terdapat banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya perubahan naik dan turunnya nilai
perusahaan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan menurut Erawati & Sulistiyanto
dalam Aji & Atun (2019), semakin tingginya nilai perusahaan maka semakin menandakan keuntungan
yang didapatkan tinggi. Perusahaan yang memperoleh keuntungan tinggi, akan meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam membagikan dividen kepada pemegang saham (Suwardika & Mustanda,
2017). Selanjutnya menurut Dewi & Sudiartha (2017), perusahaan dengan skala yang besar pada
umumnya akan berani mengeluarkan saham lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan kecil,
dengan tujuan untuk membiayai kebutuhan pertumbuhan operasi yang dapat meningkatkan kegiatan
penjualan perusahaan dan keuntungan yang didapatkan akan tinggi maka dapat meningkatkan nilai dari
perusahaan pula. Hal yang sama dinyatakan oleh Purwanto & Agustin (2017), semakin besar ukuran
perusahaan, semakin mudah perusahaan mendapatkan pendanaan dari pasar. Investor akan memandang
hal ini sebagai sinyal positif yang mendorong peningkatan pada permintaan saham perusahaan.

Beberapa temuan empiris meneliti hubungan antara ukuran perusahaan dengan nilai
perusahaan, Lumapow & Tumiwa (2017), ukuran perusahaan yang besar akan mudah memasuki pasar
modal karena memiliki pertumbuhan yang besar, maka hal tersebut dapat mencerminkan bahwa nilai
perusahaan meningkat. Semakin besar ukuran perusahaan akan mempengaruhi keputusan manajemen
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dalam menentukan pendanaan apa yang akan digunakan oleh perusahaan sehingga keputusan
pendanaan dapat mengoptimalkan nilai perusahaan (Bukit et al., 2018

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dan kuantitatif. Variable dalam penelitian
ini yaitu : Variabel independen dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu ukuran
perusahaan yang diproksikan oleh Total asset. Variabel dependen nilai perusahaan diproksikan oleh
price earning ratio (PER). Variabel intervening dalam penelitian ini yang menjadi variabel intervening
yaitu profitabilitas yang diproksikan oleh net profit margin (NPM).

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah melalui pendekatan
non probability sampling yaitu purposive sampling. Berdasarkan pertimbangan atau kriteria diatas,
maka diperoleh sampel sebanyak 19 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi
model yang digunakan sudah benar atau tidak. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang cukup kuat antara variabel bebas independen
(Ghozali, 2016:103). Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Uji autokorelasi
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh individual dari variabel-variabel
bebas dalam model terhadap variabel dependennya.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis) untuk
menguji pengaruh variabel intervening. Menurut Ghozali (2016:237), analisis jalur merupakan
penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model causal) yang
telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.

Uji Sobel
Menurut Ghozali (2016:243), untuk melakukan pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan
dengan melalui uji sobel.
sab = Vh2sa2 + a2sb2 + sa2sb2
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu menghitung nilai t dengan
rumus sebagai berikut :

ab

sab

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedatisitas, uji autokorelasi
dan uji linearitas.

2128



Abdul Rosid (2022).
Fair Value : Jurnal lImiah Akuntansi dan Keuangan. Vol. 4 Special Issue 5 April 2022
P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205

Uji Normalitas

Tabel 1 Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 228
Normal Parameters®® Mean OE-7
Std. Deviation 171.89929876
Absolute .350
Most Extreme DifferencesPositive .350
Negative -.265
Kolmogorov-Smirnov Z 5.285
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)
Berdasarkan tabel diatas data tidak berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05.
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov setelah dilakukan pengobatan:

Tabel 2 Uji Kolmogorov-Smirnov Transformasi kedalam bentuk Lg10
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 172

OE-7
.53190336

Normal Parameters®P Mean
Std. Deviation

Absolute 103

Most ExtremePositive 103
Differences Negative -.084
1.353

Kolmogorov-Smirnov  Z .051

Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan tabel diatas uji Kolmogorov-Smirnov memiliki Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,051
yang mana lebih dari 5% atau 0,05, maka artinya data berdistribusi normal.

Tabel 3 Uji Lagrange Multiplier
Model Summary

Model R R Square  Adjusted RStd. Error of the
Square Estimate
1 0762 .006 .000 53347

a. Predictors: (Constant), LgLnTA
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai c¢? hitung sebesar 1,032 lebih kecil dari c? tabel
201,423. Jika nilai ¢? hitung < c? tabel, maka dapat dikatakan bahwa model tersebut linear.
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Uji Multikolinieritas
Tabel 4 Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
(Constant) 741 1.030 719 473
1 LgLnTA .647 .875 .055 739 461 .903 1.108
LgNPM -377 .067 -.418 -5.641 .000 .903 1.108

a. Dependent Variable: LgQPER
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance ukuran perusahaan dan
profitabilitas sebesar 0,903 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel
pada model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas (Uji White)
Model Summary

Model R R Square  Adjusted RStd. Error of the
Square Estimate
1 .068? .005 -.001 60701

a. Predictors: (Constant),LgLnTA
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil uji white menunjukkan nilai R? yaitu sebesar 0.005. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi
Tabel. 6 Uji Durbin-Watson Substruktural 1
Model Summary®

Model R R Square  Adjusted RStd. Error of theDurbin-Watson
Square Estimate
1 .076° .006 .000 53347 1.039

a. Predictors: (Constant), LgLNTA
b. Dependent Variable: LgPER
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)

Berdasarkan tabel Durbin-Watson maka diperoleh nilai dL sebesar 1,7389, dU sebesar 1,7622
dan 4-dU sebesar 2,2378. Hasil uji autokorelasi diatas diperoleh nilai Durbin-Watson

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
antara variabel independen kepada variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis ini, peneliti
menetapkan dengan menggunakan uji signifikan, dengan penetapan hipotesis nol (HO) dan hipotesis
alternatif (Ha).

Uji Parsial (Uji T)

Dalam penelitian ini Uji Hipotesis dilakukan secara uji parsial atau uji t. Menurut Ghozali
(2016:97) Uji statistik t ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Maka diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
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Tabel 7 Hasil Uji t Substruktural 1 (Dependen Nilai Perusahaan)
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.670 743 2.248 026
1 1.687 1.195 1.411 .160
CO_LgLnTA .108

a. Dependent Variable: CO_LgPER
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)

Tabel 8 Hasil Uji t Substruktural 2 (Dependen Profitabilitas)
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.698 .864 -1.966 .051
1 3.147 1.243 2.531 012
CO _LgLnTA 191

a. Dependent Variable: CO_LgNPM
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)

Tabel 9 Hasil Uji t Substruktural 3 (Dependen Nilai Perusahaan)
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.200 727 1.652 100
1 CO_LgLnTA 584 1.108 .038 527 599
CO_LgNPM 333 .066 .368 5.057 .000

a. Dependent Variable: CO_LgPER
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pada tabel nilai thiung Sebesar 1,411 sedangkan twper Sebesar 1,97393.
Menunjukkan nilai thiung 1,411 < teer 1,97393 tingkat signifikansi sebesar 0,160 > 0,05. artinya bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Kesimpulannya Hipotesis 1 (H,) ditolak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai thiung Sebesar 2,531. Hasil ini menunjukkan nilai thitung
2,531 > twmpe 1,97393 serta memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,012 < 0,05. Artinya ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Kesimpulannya Hipotesis 2
(H>) diterima.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Nilai thiwng Sebesar 5,057. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar 5,057 > tapel
sebesar 1,97402 serta memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Kesimpulannya Hipotesis 3 (Hs)
diterima.
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Analisis Jalur (Path Analysis)
Persamaan Regresi

Tabel 10
Model Summary
Model R R Square  Adjusted RStd. Error of the
Square Estimate
1 .376° 142 131 43831

a. Predictors: (Constant), CO_LgNPM1, CO_LgLnTAl
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)

Tabel 11 Hasil Persamaan Regresi Analisis Jalur Substruktural 3 (Dependen Nilai Perusahaan)
Coefficients?

Model Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients t Sig.
B Std. Error  Beta

(Constant) 1.200 727 1.652 .100

1 CO_LgLnTA 584 1.108 .038 527 599

CO_LgNPM 333 .066 .368 5.057 .000

a. Dependent Variable: CO_LgPER
Sumber: Hasil output SPSS 20 (data diolah)

e3 =V1 - R2
=+1-0,142
= 0,92 atau 92 %

Berdasarkan perhitungan diatas nilai koefisien jalur variabel lain terhadap nilai perusahaan
sebesar 92%, sehingga persamaan substruktural 3 sebagai berikut:
PER =1,552 + 0,584 size + 0,333 NPM + 0,92

Size P
YX = 0,’584
PER
/
_ 0.2 N
1‘ —
NPM vY

Gambar 3 Hubungan Kausal Pada Substruktural
Sumber: Ghozali, 2016 dan Hasil output SPSS 20 (data diolah)

Berdasarkan gambar hubungan kausal antara substruktural 1, 2 dan 3, maka diperoleh diagram
jalur sebagaimana yang dijelaskan pada gambar berikut:
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Gambar 4 Hubungan Koefisien Diagram Jalur
Sumber: Ghozali, 2016 dan Hasil output SPSS 20 (data diolah)

Berdasarkan hasil diagram path diatas besarnya pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung dapat dilihat pada persamaan berikut ini:
Pengaruh langsung =1,687
Pengaruh tidak langsung = 3,147 x 0,333 = 1,047
Total pengaruh = 1,687 + (3,147 x (0,333)) = 2,734

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh hasil pengaruh tidak langsung lebih kecil dari
pengaruh langsung 1,047 < 1,687 dengan besaran total pengaruh yaitu sebesar 2,734.

Menguji Pengaruh Mediasi (Uji Sobel)
Untuk menguji signifikan atau tidaknya variabel intervening tersebut, maka dilakukan dengan
uji sobel sebagai berikut :
Sa =Vb2sa2 + a2sb2 + sa2sh2
=10,3332. 1,1952 + 3,1472. 0,0662 + 1,1952. 0,0662

=+/0.158352264 + 0.043140121 + 0.006220477
=0.207712862

= 0.455755265

Hasil perhitungan dari nilai thiwng diperoleh sebesar 2.2993 lebih besar dari twane dengan tingkat
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,97402. Koefisien mediasi sebesar 1,047 yang artinya signifikan,
sehingga profitabilitas mampu memediasi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan.

KESIMPULAN

Ukuran perusahaan (size) berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran
perusahaan (size) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas mampu memediasi hubungan ukuran perusahaan (size)
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan sobel test yang telah dilakukan, diperoleh pengaruh mediasi
yang dihasilkan memiliki hasil yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas mampu
memediasi hubungan antara variabel ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
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